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ABSTRAK 
Di dalam ventrikel kanan jantung anjing berbagai ras yang diseksi di laboratorium 
Patologi Fakultas kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor sejak awal 1970-an 
hingga tahun 1993 acap kali ditemukan cacing Dirojilaria immitis. Cacing-cacing 
tersebut berwarna putih, panjang, langsing dengan mulut tanpa bibir. Usofagus yang 
pendek terdiri atas dua bagian yaitu bagian anterior yang muskuler dan bagian posterior 
yang glanduler. Cacing betina panjangnya 20 - 29 cm dengan rataan 24,l cm mempu- 
nyai ekor yang lurus dan berujung tumpul; vulvanya terletak di belakang ujung poste- 
rior usofagus. Cacing jantan panjangnya 14 - 20 cm dengan rataan 16,7 crn mempu- 
nyai ekor yang melingkar rrlembentuk spiral yang dilengkapi lateral alae yang sem- 
pit; mempunyai dua spikulum yang asilnetrik tanpa bursa kopulatriks maupun guber- 
nakulum. Didekat ujung ekor terdapat enarn buah papila kaudal yang berbentuk ke- 
rucut . 
PENDAHULUAN 
Di dalam daftar cacing parasitik pada 
hewan menyusui dan unggas di Indonesia 
yang disusun oleh Adiwinata (1955, 
1958), Ressang, Fischer dan Muchlis 
(1  959) serta Muchlis (1959) jenis cacing 
jantung Dirofilaria immitis sudah ter- 
cantum. Namun para dokter hewan mau- 
pun ahli parasit dari mancanegara sulit 
nlenemukan referensi mengenai parasit 
ini di Indonesia. Dipihak lain kasus ari- 
jing yang mengidap cacing D. immitis 
di dala~n jantungnya setiap tahun di- 
ternukan di Fakultas Kedokteran He- 
wan lnstitut Pertanian Bogor. Sulitnya 
ditemukan referensi mengenai kehadiran 
cacing jantung ini di Indonesia mudah 
dimaklu~ni karena kelangkaan publikasi, 
baik dalam bahasa Indonesia apalagi 
dalam bahasa asing. Makalah ini dimak- 
sudkan untuk mengurangi kelangkaan 
inforrnasi merigenai parasit ini di tanah 
air dengan harapan semoga informasi- 
infor~nasi lain dari dalam negeri segera 
menyusui. 
BAHAN DAN METODE 
Cacing-cacing jantung dewasa, terdiri 
dari 8 ekor jantan dan 12 ekor betina, 
diperoleh dari bangkai-bangkai anjing 
berbagai ras yang diseksi di laboratorium 
Patologi Fakultas Kedokteran Hewan 
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